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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Hamzah ` Apostrof ء
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā =أ   a =أ 
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3. Ta Marbutah 
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah 

dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” 

 (Q.S An-Nisa Ayat 9) 
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ABSTRAK 

 

 

Bahri, Saepul, 2024, Model Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membangun 

Budaya Organisasi di Institusi Pendidikan (Studi Kasus Di SMP Plus Al Kholiliy 

Comal Pemalang. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: 1. Prof. Dr. Zaenal Mustakim, M.Ag., 2. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Model Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Budaya Organisasi 

 

Kepala sekolah adalah leader sekaligus manager di sekolah yang berperan 

penting dalam mewujudkan budaya organisasi di sekolah. Budaya organisasi 

merupakan kebiasaan yang berlangsung serta diterapkan dalam aktivitas kerja. 

Peran kepala sekolah menjadi salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas 

kerja pada budaya organisasi di sekolah. 

Penelitian ini bertujua untuk: (1) Menganalisis model kepemimpinan 

kepala sekolah di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. (2) Menganalisis 

budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. (3) Menganalisis 

peran kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang.  

Jenis penelitian ini penilitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

Pembahasannya termasuk penelitian deskriptif yaitu penelitian ditujukan untuk 

mengggambarkan kejadian yang ada di lapangan sesuai kondisi yang ada. Lokasi 

penelitian di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. Subyek penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru, dan peserta didik SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Model kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi di 

SMP Plus Al Kholiliy sangat bagus. 

2. Budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang mengedepankan 

akhlak dan tingkah laku sebagai nilai religius. 

3. Peran kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi dapat 

terealisasikan dengan baik dilihat dari keikutsertaan guru dan peserta didik 

dalam membangun budaya organisasi. 
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ABSTRACT 

 

Bahri, Saepul, 2024, Principal Leadership Model in Building Organizational 

Culture in Educational Institutions (Case Study in Junior High School Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang), Thesis, Postgraduate of Islamic Religious Education 

at KH. Abdurrahman Wahid University Pekalongan. Supervisior, Prof. Dr. H. 

Zaenal Mustakim, M.Ag. and Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Key Words: Leadership model, Headmaster, Organizational Culture 

 

The principal is a leader and manager at the school who plays an important 

role in creating organizational culture at the school. Organizational culture is a 

habit that occurs and is applied in work activities. The role of the principal is one 

of the drivers for improving the quality of work in the organizational culture at the 

school. 

This study aims to: (1) Analyzing the leadership model of principal at 

SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. (2) Analyze organizational cultur at SMP 

Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. (3) Analyze the role of principal in building 

organizational cultur at SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang.  

This type of research is field research with qualitative approach. The 

discussion includes descriptive research, which is a study that is shown to 

describe the events that exist in the field according to the condition. Research 

location at SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. The subjects of this study 

were the headmaster, teacher, and students SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang.  

The results of this study: 

1. The principal leadership model in building organizational culture at SMP Plus 

Al Kholiliy Comal Pemalang is very good. 

2. The organizational culture at SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang 

prioritizes morals and behavior as religious values. 

3. The role of principals in building organizational culture can be realized well 

seen from the principation of teachers and students in building organizational 

culture  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kepala Sekolah adalah leader sekaligus manajer di sekolah yang 

berperan penting dalam mewujudkan visi dan misi sekolah. Hal ini sesuai 

dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional dimana kepala sekolah adalah 

seorang guru yang diberikan tugas tambahan sebagai kepala sekolah atau 

madrasah untuk memimpin dan mengelola sekolah atau madrasah dalam 

upaya meningkatkan mutu pendidikan. Dalam Peraturan Menteri. 

Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007 Kepala sekolah juga 

mempunyai lima dimensi kompetensi yaitu: (1) kepribadian, (2) manajerial, 

(3) kewirausahaan, (4) supervisi, (5) sosial. Kriteria kepemimpinan kepala 

sekolah yang sukses adalah (1) mampu mengelola lembaga yang 

dipimpinnya, (2) mampu mengantisipasi perubahan, (3) mampu mengoreksi 

kekurangan dan kelemahan serta (4) sanggup membawa lembaga pada tujuan 

yang telah ditetapkan, sehubungan dengan hal ini kepemimpinan merupakan 

kunci sukses bagi mutu sekolah (Kartono, 2009: 28). 

Sedikitnya terdapat lima sifat layanan yang harus diwujudkan oleh 

kepala sekolah agar pelanggan puas; yakni layanan sesuai dengan yang 

dijanjikan (reabilly), mampu menjamin kualitas pembelajrann (assurance), 

iklim sekolah yang kondusiif (tangible), memberikan perhatian penuh 

terhadap peserta didik (empaty), cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta 

didik (responsiveness) (Mulyasa, 2018: 26). 
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Kepemimpinan kepala sekolah juga berpengaruh terhadap 

pelaksanaan proses pendidikan. Khususnya terhadap pembinaan guru dalam 

melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan 

melahirkan suatu konsep trasformasi, yaitu: (1) knowing, peserta didik dapat 

mengetahui dan memahami ajaran dan nilai-nilai, (2) doing, peserta didik 

dapat mempraktekkan ajaran dan nilai-nilai, (3) being peserta didik dapat 

menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai- nilai. Kegiatan trasformasi 

knowing, doing, being dan pengalaman serta pengembangkannya itu 

kemudian menempati tempat khusus dalam proses belajar-mengajar yang 

disebut dengan penanaman nilai- nilai luhur. (Robbins, 2018: 3). 

Selain mempunyai model dan gaya kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai pemimpin di sekolah. Kepala sekolah juga mempunyai peranan 

penting dalam membangun budaya mutu di sekolah, untuk membentuk 

karakter lembaga sebagai identitas yang dapat membedakan dengan lembaga 

yang lain, maka kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut untuk 

mengembangkan budaya mutu yang sudah ada. 

Organisasi adalah sistem peran, aliran aktivitas dan proses (pola 

hubungan kerja) dan melibatkan beberapa orang sebagai pelaksana tugas yang 

dibuat untuk mencapai tujuan bersama. Budaya organisasi adalah suatu 

kebiasaan yang telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam 

kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan 

kualitas kerja para karyawan dan manajer perusahaan. Menurut Jones, 

mendefisikan kultur organisasi sebagai sekumpulan nilai dan norma hasil 
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berbagi yang mengendalikan interaksi anggota organisasi satu sama lain 

dengan orang diluar organisasi. (Fahmi, 2013: 47). 

Melihat dari kondisi budaya religius yang ada disekolah - sekolah 

pada umumnya dan kondisi budaya religius yang ada di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang, maka peneliti terinspirasi dan berinisiatif untuk 

meneliti di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. Melalui penelitian ini, 

diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan dan menganalisa apa yang di 

anggap khas dalam budaya organisasi di Institusi Pendidikan Studi Kasus di 

SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. 

Bertolak pada penjelasan tersebut perwujudan budaya religius 

disekolah tidaklah mudah. Kekurangan dan keberhasilan pendidikan islam 

disekolah dan dimasyarakat secara umum masih ada jurang pemisah antara 

kondisi pengelolaan serta membangun budaya organisasi di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang, pemahaman agama yang ada di masyarakat. 

Harapan peran dari kepala sekolah menanamkan religius pada siswa untuk 

menjadikan siswa yang lebih baik. Dari latar belakang tersebut peneliti 

melakukan penelitian dengan judul “Model Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Membangun Budaya Organisasi di Institusi Pendidikan” (Studi kasus 

di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang). 

Masalah tersebut layak diteliti karena Budaya organisasi di institusi 

Pendidikan studi kasus di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang merupakan 

salah satu landasan bagi guru dan siswa untuk bertindak dengan baik. Tidak 

adanya perhatian budaya religius dalam pengelolaan sekolah akan 
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mengakibatkan rendahnya akhlaq anak didik dan tidak dapat mencapai tujuan 

pendidikan serta visi dan misi sekolah. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Gaya kepemimpinan sekolah yang belum efektif dalam mendukung 

budaya organisasi. 

2. Budaya organisasi sekolah yang belum optimal untuk mendukung 

peningkatan akhlaq religius. 

3. Instruksi dan komunikasi kepala sekolah untuk memahamkan visi misi dan 

tujuan kepada guru, tenaga kependidikan, dan warga sekolah belum 

berjalan efektif. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam suatu penelitian berfungsi untuk membatasi 

penelitian yang akan dikaji dalam penelitian. Maka batasan pada penelitian 

ini, yaitu: 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dibatasi pada gaya 

kepemimpinan yang instruktif, konsultatif, partisipatif, delegatif yang 

diterapkan kepala sekolah. 

2. Pengaruh budaya organisasi dibatasi pada pengaruh budaya organisasi 

tercermin dalam indikator inovasi dan mengambil resiko, perhatian pada 

rincian, orientasi hasil. 
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3. Pengaruh peran kepala sekolah yang dibatasi fungsi dan tugasnya dalam 

pelaksanaan penggunaan, pengaruh, pemberdayaan, motivasi, pengarahan, 

dan bimbingan, serta pembentukan komitmen.  

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini digunakan untuk memberikan 

pemahaman bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di Institusi Pendidikan 

(Studi Kasus di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang dalam menanamkan 

budaya organisasi. Selaras dengan hal tersebut, maka dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Model kepemimpinan kepala sekolah di SMP Plus Al Kholiliy 

Comal Pemalang? 

2. Bagaimana Budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang? 

3. Bagaimana Peran kepala sekolah dalam membangun budaya organisasi di 

SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang? 

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis Model Kepemimpinan kepala sekolah di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang. 

b. Menganalisis Budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang. 

c. Menganalisis Peran kepala sekolah dalam membangun budaya 

organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang. 
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2. Manfaat Penelitian  

a) Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sumbangsih peneliti dalam dunia ilmiyah khususnya dalam 

bidang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun budaya 

organisasi di Institusi Pendidikan. 

2) Sebagai bahan bagi pembaca dan pemerhati yang ingin mengetahui 

lebih mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

Membangun budaya organisasi di Institusi Pendidikan 

b) Manfaat Praktis  

1) Sebagai sumbangan pemikiran dan perbaikan dalam kepemimpinan 

kepala sekolah untuk Membangun budaya organisasi di Institusi 

Pendidikan. 

2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai input bagi pimpinan dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam Membangun budaya organsasi 

di Institusi Pendidikan Studi Kasus di SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang. 

3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna 

meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam upaya membangun 

budaya organsasi di Institusi Pendidikan Studi Kasus di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang 

diperoleh dalam rangka pembahasan Tesis yang berjudul “Model 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Organisasi di 

Institusi Pendidikan (Studi Kasus di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang)” 

dapat disimpulkan sebagai berikut bahwa:  

1. Model kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun Budaya 

organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang sangat bagus yaitu 

kepala sekolah yang memimpin di sekolah tersebut selalu menjalin 

komunikasi yang baik dengan guru dan masyakat sekolah. Hal ini 

didasarkan pada katerogi dan indikator model kepemimpinan, dimana 

model kepemimpinan kepala sekolah SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang termasuk ke dalam kategori model kepemimpinan demokratis 

dengan beberapa indikator diantaranya keputusan dibuat bersama, 

menghargai setiap potensi bawahannya, dan melakukan Kerjasama dengan 

bawahannya. 

2. Budaya organisasi merupakan perilaku dan kegiatan yang sudah menjadi 

kebiasaan yang mengandung nilai-nilai. Sehubungan dengan budaya 

organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang dapat dikaitkan 

dengan karakteristik budaya organisasi diantaranya inovasi, perhatian 

terhadap detail, berorientasi kepada hasil, berorientasi kepada manusia, 



 

 

 

berorientasi tim, agresif, dan stabil. Berdasarkan karakteristik tersebut 

dapat dijadikan indikator terciptanya budaya organisasi di SMP Plus Al 

Kholiliy Comal Pemalang. Dimana budaya organisasi yang berkembang 

dan terbentuk adalah budaya organisasi berbasis Islam yang di dalamnya 

terdapat bebrapa nilai-nilai religius sesuai dengan dasas kerakteristik 

budaya organisasi.  

3. Peran kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi di sekolah 

sangatlah penting. Apa yang dilakukan kepala sekolah dalam membangun 

budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang dapat 

terealisasikan dengan baik hal ini dilihat dari adanya keikutsertaan guru 

dalam membangun budaya organisasi di SMP Plus Al Kholiliy Comal 

Pemalang. Kemudian kepala sekolah atau pemimpin juga turut 

mengambangkan budaya organisasi yang ada di sekolah tersebut. 

 

7.2. Saran 

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta “Model Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Membangun Budaya Organisasi di Institusi 

Pendidikan (Studi Kasus di SMP Plus Al Kholiliy Comal Pemalang)”, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan sekolah tetap mepertahankan kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang ada dan bersama-sama berupaya membangun serta memciptakan 

suasana yang religius dan juga supaya mengadakan kegiatan work-shop 



 

 

 

keagamaan khusus guru dan staf, serta sekaligus mengadakan kegiatan 

evaluasi perbulannya. 

2. Diharapkan kepala sekolah untuk terus meningkatkan hubungan baik 

dengan bawahan seperti melakukan pengarahan yang bersifat 

kekeluargaan dan menjalin komunikasi, sehingga tidak terjadi 

kecanggungan antara atasan dan bawahan. Memberikan teladan yang baik 

terhadap masyarakat sekolah. Sehingga tidak hanya berupa perintah 

dilakukan, namun berupa tindakan-tindakan yang dapat mendidik dan 

mengajarkan dalam kebaikan dari kegiatan-kegiatan keorganisasian yang 

di bangun lingkungan sekolah. 

3. Diharapkan tesis ini dapat memberikan kontribusi kepada profesionalisme 

kepala sekolah beserta jajarannya dan seluruh peserta dalam mewujudkan 

budaya organisasi madrasah yang religius. Dan juga menjadi bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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